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Proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dan
menentukan keberhasilan pendidikan pada suatu lembaga pendidikan. Pendidikan
Agama Islam (PAI) ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan anak
didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam. Fikih, Agidah, dan akhlak merupakan beberapa unsur dalam Pendidikan
Agama Islam yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk
memperolen gambaran umum dari pelaksanaan proses pembelajaran yang
dikembangkan dan diterapkan di MTsN Sleman di Maguwoharjo, mengungkap
tingkat pengamalan keagamaan siswa dan upaya sekolah dalam mengatasinya,
dan untuk mengetahui hasil yang dicapai dari proses pembelajaran PAI. Hasil
penelitian ini diharapkan berguna untuk mendorong peningkatan dan
pengembanan proses pembelajaran PAI dan pengamalan keagamaan para siswa.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi wacana inovasi sistem, metode dan materi,
serta model yang tepat bagi pembinaan agama Islam di sekolah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampling dan populasi. Untuk
pengumpulan data digunakan metode interview, angket, dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini adalah: 1) bahwa dalam proses pembelajaran diterapkan strategi
pembelajaran yang menuntut partisipasi siswa seoptimal mungkin melalui tiga
tahapan, yaitu tahap prainstruksional, intruksional, dan penutup, 2) pengamalan
keagamaan siswa mencapai standard nilai 57,8% atau lebih dari separuh siswa
sudah dapat menerapkan ajaran agama dengan baik, 3) model pengajaran yang
diterapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pengamalan keagamaan
sebagian besar siswa.

Kunci kunci: Pendidikan Agama Islam, pembelajaran, siswa, MTsN
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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
Sebelum penulis membahas skripsi ini, perlu dikemukakan penegasan -
istilah, agar judul dan skripsi ini mudah dipahami, dan untuk menjaga agar
tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam memahami maksud dari skripsi ini.
Adapun judul dari skripsi ini adalah Pengembangan Proses
Pembelajaran PAI Terhadap Pengamalan Keagamaan Siswa MTsN Sleman
263 di Maguwoharjo Yogyakarta.
Penegasan istilah dari judul yang dimaksud diatas adalah sebagai
berikut:
1. Pengembangan
Pengembangan secara istilah mengandung arti menunjukan pada suatu
kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, dimana selama
kegiatan tersebut, penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau cara
tersebut terus dilakukan. '
Adapun pengembangan yang penulis maksudkan disini adalah upaya
yang dilakukan MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo dalam

mengembangkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang

! Hendyat Soetopo — Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 45



39

sudah ada menuju kepada cara yang lebih baik serta sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan zaman.
2. Proses Pembelajaran
Proses Pembelajaran merupakan istilah yang di dalamnya memuat dﬁa
kata yaitu proses dan pembelajaran. Masing-masing kata tersebut memiliki
pengertian sebagai berikut:
a. Proses

Secara umum, Proses dapat diartikan sebagai runtutan perubahan

(peristiwa) yang terjadi dalam perkembangan sesuatu.’
b. Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang mendapat awalan pem
dan akhiran an. Kata pembelajaran disini sama artinya dengan belaiar
mengajar, yang berasal dari kata belajar dan mengajar.

Pembelajaran adalah merupakan keseluruan pertautan kegiatan
yang memungkinkan dan berkenaan dengan terjadinya interaksi
belajar mengajar.’

Dapat pula dikatakan Pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain intruksional (program pengajaran yang
dibuat guru) untuk membuat siswa belajar secara aktif yang

menekankan pada penyediaan sumber belajar.*

? Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 48
> Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek
(Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 5
Dlmyatx Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.
297



Pembelajaran yang dimaksud disini adalah kegiatan belajar dan

mengajar yang dilakukan antara guru dan siswa MTsN Sleman 263 di

Maguwoharjo.

3: Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha lebih khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keberagamaan anak didik agar lebih mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.’ Adapun
yang penulis maksudkan disini adalah Pendidikan Agama Islam baik itu
dalam bentuk kegiatan Intrakurikuler, maupun Ekstrakurikuler yang ada di
MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo.

Dikarenakan lembaga pendidikan yang akan penulis teliti berbentuk
Madrasah, maka pelajaran PAI sudah terbagi menjadi empat bagian, yaitu
Figh, Agidah Akhlak, Qur’an-Hadits dan SKI. Namun dalam penelitian ini
penulis membatasi hanya pada dua mata pelajaran yakni pelajaran Figh
Agqidah-Akhlak.

4. Pengamalan Keagamaan

Pengamalan Keagamaan terdiri dari dua suku kata yaitu pengamalan

dan keagamaan, kedua suku kata tersebut memiliki arti sebagai berikut:
a. Pengamalan
Pengamalan adalah kesungguhan hati dalam melakukan sesuatu.®

Pengamalan disini dimaksudkan kesungguhan hati atau adanya respon

* Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,
1992), hal. 70

®W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai
Pustaka, 1986), hal. 33



yang positif dari seseorang dalam melakukan suatu tindakan atau
pekerjaan (ajaran Islam) secara benar. Hal ini dapat dilihat dari dua
aspek, yaitu aspek lahiriah dan aspek batiniah. Aspek lahiriah dapat
dilihat melalui ketekunan seseorang dalam melakukan tindakan atau
pekerjaan. Sedangkan dari aspek batiniah terletak pada pemahaman
dan penghayatan terhadap suatu tindakan atau pekerjaan yang ia
lakukan.
b. Keagamaan

Keagamaan berarti segala sesuatu mengenai agama.7 Segala
sesuatu mengenai agama disini dibatasi pada aspek tauhid atau agidah
siswa, ibadah shalat dan puasa serta interaksi sosial (hubungan dan
akhlak siswa terhadap orang tua, guru dan sesama teman).

Jadi pengamalan keagamaan dimaksudkan disini adalah
kesungguhan hati para siswa dalam melakukan ibadah sehari-hari yang
tercermin dalam keaktifan, pemahaman dan penghayatan serta
berinteraksi antar sesama secara benar yang tercermin dalam akhlak
kepada orang tua, guru dan sesama teman.

5. Siswa
Siswa atau peserta didik adalah anak yang belum dewasa yang
memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain vang sudah
dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan,

sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu

"Ibid., hal. 19



pribadi atau individu yang mandiri.® Peserta didik yang dimaksudkan
disini adalah peserta didik pada jenjang lanjutan tingkat pertama yaitu
siswa MTsN Sle;nz;n 263 di Maguwoharjo.
6. MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo
MTsN Sleman 263 di Maguwoarjo didirikan untuk memenuhi
kebutuhan dan tuntutan masyarakat, disamping itu juga merupakan

pecahan dari PGA LBN (Pendidikan Guru Agama Luar Biasa Negeri) 6

tahun bagian A (Tuna Netra) yang didirikan pada tanggal 2 Januari 1968.
Berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 16 / 1978 maka PGA LBN ini

dipecah menjadi dua bagian yaitu:

a. MTsN Maguwoharjo yang berlokasi di dusun Nayan, desa
Maguwoharjo, Kec. Depok, Kab. Sleman, Propinsi Daera Istimewa
Yogyakarta.

b. MAN Maguwoharjo yang berlokasi di dusun Tajem, desa
Maguwoharjo, Kec. Depok, Kab. Sleman, Propinsi Daera Istimewa
Yogyakarta.

Pada taﬁun 1980, MTsN Maguwoharjo direlokasi menjadi MTsN

Sleman yang menempati urutan ke-263 dari sejumlah Madrasah

Tsanawiyah yang ada di Indonesia. -

8 B. Suryosubroto, Beberapa Aspe'k Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), hal. 28



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan dalam sebuah bangsa merupakan faktor utama dalam
membantu mengembangkan dan membentuk fotensi yang ada dalam diri anak.
Dalam setiap pelaksanaan pendig_ikan, berhasil dan tidaknya akan sangat
dipengaruhi dan ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor pendidikan
tersebut adalah: tujuan instruksional, Materi pelajaran, metode dan media
instruksional, penilaian (eval‘uasi), lingkungan dimana pendidikan tersebut
berlangsung, ketenagaan (guru dan siswa).’

Kesemua faktor pendidikan tersebut, antara satu dengan lainnya
berhubungan sangat erat, sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Karena kesemuanya itu turut menjadi penentu bagi keberhasilan pelal;(sanaan
pendidikan.

Orientasi pendidikan suatu bangsa akan menunjukkan bagaimana
praktek pendidikan berlangsung dan pada tahap berikutnya akan dapat
diramalkan kualitas lulusan yang ditelorkan oleh praktek pendidikan tersebut.
Sementara itu pendidikan formal disei(olah dijalankan melalui proses belajar
mengajar.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peran yang sangat
penting dalam menentukan kualitas dan Kkuantitas pengajaran yang
dilaksanakannya. Dalam artian guru harus selalu menciptakan suasana yang
kondusif dalam lingkungan pendidikan dan menjalankan mga;lya dengan

semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut.

® Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992),
hal. 63-64
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Dalam proses belajar mengajar seorang guru tidak dibenarkan
mempunyai pandaﬁgan Bahwa mengajar hanya merupakan tugas yang telah
menjadi kebiasaan sehingga ia terpaku dengan cara dan gaya lama, tidak ada
dina;hika, inov:;si dan kekreatifan untuk mengembangkan proses pengajaran
kearah yang lel;ih baik dan efektif. Mengajar bukan hanya menyampaikan
bahan pelajaran terhadap siswa tetapi mengajar merupakan rangkaan kegiatan
yang dilakukan untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar sehingga
dalam mengajar guru tidak hanya menggunakan satu metode tetapi guru
dituntut untuk mengembangkan berbagai macam metode pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, harus melalui proses
belajar mengajar yang tidak terlepas dari beberapa faktor pembelajaran yang
dapat mempengaruhinya seperti yang di ungkapkan diatas. Sehubungan
dengan itu sudah selayaknyalah kita semua memberikan perhatian yang lebih
terhadap kesemua faktor tefsebut khususnya para pendidik dan tidak kalah
pentingnya pula para aparat pemerintah agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan maksiamal.

Di era globalisasi ini, pemerintah memberikan peluang besar terhadap
perkembangan dan pertumbuhan pendidikan. Begitu juga dengan Pendidikan
Agama Islam akhir-akhir ini pun semakin mendapat sorotan dari pemerintah,
mengingét pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
upaya pembentukan kader bangsa. Untuk menghadapi era globalisasi ini

sangat diperlukan kader dan warga negara yang berkualitas.



Dengan dipicu oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat, maka
kebutuhan pendidikan pun menuntut agar sesuai dengan perkembangan
zaman. Hal ini juga terjadi dilembaga pendidikan MTsN Sleman 263 di
Maguwoharjo, yang mempergunakan sistem pendidikan sedemikian rupa
untuk memenuhi tuntutan zaman tanpa meninggalkan kepentingan pendidikan
yang pokok dalam pendidikan agama Islam yaitu mengamalkan ajaran-ajaran
Islam untuk mencapai kebahagizan dan kesejahteraan hidup didunia dan
diakhirat.

Berdasarkan observasi sementara, MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo
sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang mulai mengembangkan
sayapnya dalam pengembangan proses pembelajaran, hal ini terbukti dengan
adanya penambahan sarana dan prasarana pendidikan, seperti pembangunan
masjid yang bekerja sama dengan masyarakat setempat, pembanguan
laboratorium, gedung pertemuan, pengadaan peralatan musik seperti Drum
Band, dan lain sebagainya, pengadaan mesin jahit,. pengadaan pelatihan
komputer, fasilitas olah raga dan pramuka dan berbagai macam kegiatan
kerohanian seperti pesantren kilat membaca atau menulis dan tahfidzul Qur’an
serta banyak lagi pembenahan dan penambahan pada fasilitas terlebih lagi
pada proses pembelajaran baik kegiatan yang bersifat intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler.'

Dalam dataran realitas, pembenahan dan penambahan pada fasilitas

dan proses pembelajaran tersebut sudah dapat terlaksana secara baik sekalipun

. ' Observasi dan Penjelasan Bapak Drs. Moh. Arifin (Kepala MTsN Sleman 263
di Maguwoharjo Yogyakarta) di ruang Kepala Madrasah pada tanggal 29 Maret 2003



banyak halangan dan rintangan yang harus dilalui dan ada pula yang belum
dapat terlaksana dengan maksimal, hal ini tergambar pada belum efektifnya
penggunaan pada fasilitas yang ada, hal ini disebabkan kemungkinan besar
belum ada tenaga professional yang dapat diandalkan sehingga fasilitas seperti
Drum Band,*Komputer, mesin jahit dan lain sebagainya belum dapat di
fungsikan sebagai mana mestinya. t

Sedangkan dalam proses pembelajaran sudah terpogram dengan baik,
dan pengembangan-pengembangan kearah yang positif terus dilakukan,
walaupun dalam pengamatan penulis sementara, sebagian kecil masih ada
praktek pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Zamroni dalam bukunya
Paradigma Pendidikan Masa Depan bahwa selama ini dalam pelaksaan proses
belajar mengajar anak didik diperlakukan sebagai obyek atau klien dan guru
berfungsi sebagai pemegang otoritas tertingi keilmuan dan indroktiner, materi
bersifat subject oriented dan manajemen bersifat sentralistis."> Akibat dari
praktek pendidikan seperti itu kurang memperhatikan segi manfaat yang bisa
diambil dari ilmu yang dipelajari, pengetahuan yang diperoleh hanya sepintas,
lalu karena selang beberapa waktu pengetahuan itu akan hilang.

Berbagai macam cara dan usaha dilakukan Madrasah agar setelah
siswa mempelajari suatu bahan atau materi pelajaran tidak hanya sekedar tahu
tetapi bagaimana merlakukannya atau mengamalkannya siswa tidak mengalami
kesulitan. Disamping itu materi-materi yang ada dalam pengajaran tidak hanya

bertujuan pada bagaimana target materi dapat terselesaikan, hal tersebut

:; Hasil Observasi pada tanggal 29 Maret 2003
Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Bigraf Publishing,
2000), hal. 36

AN
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dilakukan agar tidak menjadi beban bagi siswa karena siswa harus
mempelajari sejumlah materi dalam waktu yang relatif singkat.

Sebagai sgbuah proses, belajar mengajar merupakan proses yang
berkesinambungan. Proses belajar mengajar tidak terbatas pada kegiatan
penyampaian materi pelajaran dikelas, tetapi yang lebih penting adalah
bagaimana agar materi pelajaran yang diterima siswa dikelas dapat diterapkan
dan diamalkan dalam kehidupn sehari-hari. Proses belajar mengajar tidak
hanya berhenti pada proses pencerdasan atau péngembangan intelektual yang
bertumpu pada aspek kognisi, tetapi lebih merupakan proses penumbuhan dan
pengembangan bakat anak secara keseluruan.

Sebab Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu materi pelajaran
yang ditekankan pada upaya pengembangan fitrah keagamaan subyek didik
agar mereka lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam. Dimana agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai
sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu. Dengan norma-norma yang
terkandung dalam agama akan menjadi kerangka acuan dalam bersikaf dan
bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya.

Dengan demikian segalah aparat yang terkait didalam lingkungan
sekolah, harus dapat rﬁenciptakan suasana yang kondusif, harmonis, agamis
dan menjadi suri tauladan bagi anak didiknya. Karena sekolah sebagai salah
satu lembaga pendidikan yang memiliki tugas yang tidak ringan, yaitu

sekolah berperan sebagai lembaga pendidikan yang membantu lingkungan
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keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki
dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawahnya dari keluarganya.
Berangkat dari paparan diatas penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas bagaimana pengembangan proses pembelajaran yang sebenarnya
yang berlangsung di MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo Yogyakarta.
Maka untuk mengetahui persoalan-persoalan tersebut, penulis
mengangkat skripsi dengan tema sebagai mana yang tertera di halaman muka

skripsi ini.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan jabaran latar belakang masalah tersebut diatas, maka
dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dikembangkan dan diterapkan di MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo.
2. Bagaiman pengamalan keagamaan siswa MTsN Sleman 263 di
Maguwoharjo.
3. Bagaimana hasil yang dicapai setelah melakukan proses pembelajaran

tersebut.

. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Adapun alasan penulis dalam memilih dan menentukan judul seperti

yang terterah pada halaman muka adalah:



1. Bahwa proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi dan menentukan keberhasilan pendidikan pada suatu

lembaga pendidikan tertentu.

™

Pengamalan keagamaan sebagai realisasi dari pemahaman dan
penghayatan anak terhadap ajaran Islam yar/1g harus digalakkan,
apalagi siswa MTsN Maguwoharjo yang nota bene pendidikannya
adalah berbasiskan agama dan sebagai kader perserikatan dan penerus
generasi yang akan datang, seharusnya mereka lebih bisa dan mampu
untuk mengamalkan Pendidikan Agama Islam.

3. Tanggung jawab penulis selaku insan akademis yang sedang menekuni
Pendidikan Agama Islam, disamping keprihatinan penulis
terhadap prilaku siswa disekolah akhir-akhir ini yang cendrung

anarkhis dan brutal baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

~a. Untuk memperoleh gambaran umum dari pelaksanakan proses
belajar méngajar (pembelajaran) yang dikembangkan dan
diterapkan di MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo.

b. Untuk mengungkap tingkat pengamalanl keagamaan siswa dan
upaya sekolah dalam mengatasinya.

¢. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dari proses pembelajaran

PAL
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2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan atau mendorong untuk meningkatkan dan
mengembangkan proses pembelajaran PAI serta pengamalan
keagamaan terhadap para siswa.
b. Bagi pengembangan keilmuan, menjadi wacana inovasi sistem,
metode dan materi serta model yang tepat bagi pembinaan agama

Islam di sekolah.

F. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai

berikut:

1. Metode Penentuan Subyek
Untuk menetukan subyek penelitian ini penulis mengunakan metode
populasi dan sampling.
a. Populasi
Populasi adalah keseluruan obyek yang menjadi daera penelitian.
Dalam membatasi pengertian populasi ini Sutrisno Hadi mengatakan
Jjumlah keseluruan dari unit analisa yang cirinya akan diduga atau

populasi adalah keseluruan subyek penelitian. "

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), hal. 102
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Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:

1) Kepala sekolah dan Wakilnya.
2) Guru PAI dan Guru BP (Bimbingan dan Penyuluhan).
3) Para Karyawan MTsN Maguwoharjo.
4) Siswa dengan diambil sampe{gya.
Sampling

Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah sebagai atau
wakil populasi yang diteliti.'* Untuk menetukan sampel diperlukan
cara atau teknik pengambilan sampel yang tepat dan sesuai. Dalam
penelitian ini populasi yang akan diambil sampelnya adalah siswa
yang merupakan atau terdiri dari susunan kelompok-kelompok yang
bertingkat-tingkat maka digunakan teknik stratified sampling. Menurut
Sutrisno Hadi, teknik stratified sampling adalah suatu teknik yang
biasa digunakan apabila populasi terdiri dari susunan kelompok-
kelompok yang bertingkat-tingkat.

Sedangkan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Mencatat banyaknya tingkatan yang ada dalam populasi.
2) Menentukan jumlah tingkatan pada sampel berdasarkan

penelitian.

3) Memeilih anggota sampel dari masing-masing tingkatan pada

penelitian dengan teknik proportional atau propotional random

" Ibid , hal. 104
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~ sampling, yaitu dengan memperhatikan perimbangan atau proporsi

yang ada dalam populasi dengan menggunakan randomisasi. 3

Sebagai patokan, bahwa z}pabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua. Jika; subyeknya lebih dari 100 maka
diambil 10% sampai 15% atau 20% sampai 25% atau lebih. '

Untuk subyek penelitian yang terdiri dari Kepala Sekolah
dan Wakil Kepala Sekolah serta Guru PAI dan Guru BP
(bimbingan dan penyuluhan) maka penulis tidak mengambil
sampelnya.

Adapun kedudukan Kepala Sekolah dan Wakilnya serta
Guru ' dalam penelitian ini adalah sebagai pelaku utama dari
masalah yang dibahas dan diteliti. Karena mereka paling banyak
mengerti dan memberi informasi data yang diperlukan.

Metode ini penulis gunakan untuk menentukan jumlah dari
keseluruan unit yang akan dilakukan dalam penelitian. Sesuai
dengan topik yang dibahas dalam skripsi ini adalah semua pihak
yang terkait atau terlibat dalam proses belajar mengajar di MTsN
Sleman 263 di Maguwoharjo tempat penulis mengadakan
penelitian yaitu: kepala sekolah, guru PAI termasuk guru

bimbingan dan penyuluhan, para karyawan dan siswa.

15 Cholid Narbuko - Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,

1997), hal. 115

107

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Op. Cit., hal.

o —\\‘

o~
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2. | Mefode Pengumpulan Data
| Metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data disini adalah
sebagai berikut:
a. Metode Interview
_ Secara umum, yang dimaksud dengan interview adalah cara
menghimpun bahan-bahan "keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepil;ak,\ berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. 17

Atau dapat pula dikatakan, interview adalah salah satu teknik
pengumpulan dan pencatatan data, informasi, dan atau pendapat yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun
tidak langsung dengan sumber data. )

Jenis interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin, artinya intervigw dengan mengajukan
kerangka pertanyaan pokok yang telah ;ersus:m dengan baik, tetapi
dalam pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh pewawancara, asal
tidak menyimpang dari permasalahan. 1

Metode ini penulis gunakan  untuk memperoleh data
tentang sejarah berdiri dan berkembangl;ya MTsN, serta segala sesuatu

yang penulis perlukan dalam penulisan skripsi ini sebagai bahan

penyempurnaan.Untuk melaksanakan metode ini, penulis menetapkan

17 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1996), hal. 82

18 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip — Teknik - Prosedur, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 54

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 206
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yang akan di wawancarai, yaitu kepala sekolah dan wakil kepala

sekolah.

Metode Observasi o

Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(=data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan. 2

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati dan mencatat situasi
belajar mengajar secara umum, sarana dan prasarana (keadaan fisik
sekolah, dan lain sebagainya), letak geografis, dan pengamalan keagamaan
siswa serta seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini.

Metode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden meliputi laporan tentang dirinya
atau pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.*'

Adapun angket yang penulis gunakan dalam mencari data untuk
penelitian ini merupakan angket tertutup,‘ maksudnya penulis sudah
menyediakan jawabannya dan siswa-siswa tinggal memilih jawabannya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang diri siswa
dan hubungannya selama ini dengan Madrasah, gurunya, para siswa
lainnya serta untuk memperoleh data tentang tanggapan siswa terhadap

proses belajar mengajar yang mereka ikuti dikelas dan sebagainya.

zo Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Op. Cit., hal. 76
! Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),hal. 124



18

d Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gamba_r, suara,
atau lainnya. Dalam bentuk rekaman biasa dikenal dengan penelitian
analisa dokumentasi atau analisa isi. Dengan analisa ini seorang
penulis harus bekerja secara obyektif dan komunikatif melalui

pendekatan kuantitatif *

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan tentang denah
sekolah, jumlah dan keadaan siswa, guru, karyawan, struktur
organisasi sekolah dan struktur kerja serta hal-hal lain yang berkenaan
dengan itu sebagai pelengkap data skripsi.

3. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa deskriptif. Apabila
datanya telah terkumpul maka data dikualifikasikan menjadi dua
kelompok, yaitu data yang bersifat kualitatif dan data yang bersifat
kuantitatif.

Untuk data yang bersifat kualitatif maka penulis menggunakan analisa
diskriptif kualitatif non statistik yaitu digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisahkan menurut katagori untuk memperoleh suatu
kesimpulan® Untuk menganalisa kualitatif ini maka penulis

mempergunakan metode berfikir sebagai berikut:

2 Ibid., hal. 321
® Ibid., hal. 207



19

a. Metode Induktif adalah cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta
| yang khusus menuju kepada yang umum.
b. Metode Deduktif adalah cara berfikir yang bertolak dari fakta yang
umum kemudian ditarik kesimpulan yang khusus.**
o Selanjutnya untuk data yang bersifat kuantitatif, yang berwujud angka .
hasil perhitu_ngan atau pengukuran, maka penulis mempergunakan analisa
deskriptif kuantitatif yaitu dengan menggunakan statistik.
Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan dengan prosentase
adalah sebagai berikut:
Rumus: P =F/Nx 100%
Dimana: F=Frekwensi yang sedang dicari persentasenya.
N= Number of case (jumlah banyaknya individu).
P= Angka prosentase."‘5
Sedangkan untuk menganalisa data yang berupa nilai yang dirata-
ratakan pada pelajaran PAI (Figh) Mengunakan rumus:
Rumus: Mx= X/N:
Dimana: Mx =Mean yang kita cari.
X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada.

N = Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri).”®

24 Sutrisno Hadi, Op. Cit., hal. 42

% Anas Sudijono, Pengamtar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1991),
hal. 40-41

% Ibid., hal. 77
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G. TINJAUAN PUSTAKA

Sepengetahuan penulis, belum ada penelitian yang secara spesifik
membahas dan meneliti tentang proses pembelajaran PAI terhadap
pengamalan .keagaaan siswa. Walaupun ada penelitian yang meneliti di MTsN
tersebut nam1;n kajiannya sudah jauh berbeda, diantaranya ada yang
membahas tentang “Hubungan Antara Lingkungan Belajar dan Motivasi
Belajar Fisika Dengan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas II Semester IV
MTsN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2002 / 2003” yang
ditulis oleh saudari Zulisti Sudarojah. Penulisan skripsi dengan judul tersebut
diatas hanya membicarakan keterkaitan antara lingkungan dan motivasi belajar
Fisika dengan prestasi belajar Fisika, dengan maksud seberapa besar peran
atau pengaruh lingkungan belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar Fisika. Dengan demikian skop dari pembahasan tersebut adalah
mengungkap prestasi belajar siswa dalam kaitannya dengan faktor-faktor
pendidikan yaitu faktor internal (motivasi belajar) dan faktor eksternal
(lingkungan belajar) yang berkonsentrasi pada mata pelajaran Fisika.

Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti ini adalah
membicarakan tentang bagaimana pengembangan dari faktor-faktor yang
terdapat dalam proses pembelajaran tersebut yang diharapkan nanti dapat
memberikan dampak atau pengaruh yang positif terhadap prilaku keagamaan
siswa.

Dari berbagai penelitian yang tersebut diatas, jelas dapat dilihat fokus

atau skop pembahasannya sudah jauh berbeda dengan apa yang akan penulis
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teliti. Maka dalam hal ini penulis mencoba mengetengahkéh tofik seperti yang
tertera dihalaman muka yaitu “Pengembangan Proses Pembelajaran PAI
Terhadap Pengamalan Keagamaan Siswa MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo
Yogyakana”, yang mana banyak para ahli yang dapat membantu penelitian
ini. Sebagai contoh adalah buku karangan Oemar Hamalik yang membahas
masalah Proses Belajar Mengajar, demikian pula dengan karangan Nana
Sudjana yang mengetengahkan tentang Dasar-Dasar Proses Belajar
Mengajar, dan banyak lagi karangan-karangan lain yang dapat dijadikan
pijakan dalam pembahasan ini.

Dengan demikian, bahwa baik buruknya pelaksanaan proses
pembelajaran akan memberikan dampak atau pengaruh kepada prilaku
keagamaan siswa yang sudah barang tentu akan mereka amalkan dalam

kehidupan merka sehari-hari.

H. KERANGKA TEORITIK
1. Proses Pembelajaran PAI
Proses pembelajaran merupakan tindak lanjut dari sistem
pendidikan, karena didalam sistem pendidikan tersebut mengandung
berbagai komponen yang saling bertautan dan hanya bisa diwujudkan
dengan melalui proses belajar mengajar (pembelajaran).
Dalam proses pembelajaran banyak faktor yang harus diperhatikan.

Faktor-faktor tersebut adalah:



. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekolompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan.27 Tujuan dalam
.proses  pembelajaran  berfungsi sebagai indikator keberhasilan
pengz;xja‘ran.28 Dalam tujuan akan memuat tentang rumusan tingkah laku
dan kemampuan yang harus dicapai siswa setelah ia menyelesaikan proses
belajar mengajar. Maka dengan adanya tujuan proses belajar mengajar
arahnya menjadi semakin jelas.

Adapun tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi
pekerti dan pendidikan jiwa. Dapat pula dikatakan, bahwa tujuan
pendidikan Islam sejalan dengan tujuan missi Islam itu sendiri, yaitu
mempertinggi nilai-nilai akhlak, hingga mencapai tingkat Akhlak al-
Karimah.”’

Sedangkan tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam adalah untuk
mendapatkan kebaikkan, kebahagiaan, kesejahteraan dan keselamatan
hidup di dunia dan di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT., yang

berbunyi:
13 ad) W olde Wy i 8,2V 3y A AN Wl W,
(¥ )

Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikkan di dunia dan kebaikan

di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.

(Q.S. Al-Bagarah: 201)*

~.

2T Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), hal. 29
%8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 1998), hai. 30

% Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 1994), hal. 38

30 Depag R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1996),

hal. 24
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Tujuan pengajaran atau instruksional dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:
1) TIU (Tujuan Instruksional Umum).
2) TIK (Tujuan Instruksional Khusus).*!
TIU adalah tujuan yang sudah dirumuskan dalam kurikulﬁm, oleh
karena itu guru tidak perlu merumuskan sendiri, namun tinggal mengutif

saja. Sedangkan TIK adalah penjabaran dari tujuan instruksional umum.

. Bahan atau Materi PAI

Bahan atau materi merupakan isi dalam kegiatan proses belajar
mengajar. Dalam mata pelajaran PAI didalamnya meliputi pokok-pokok
materi sebagai berikut:

1) Hubungan manusia dengan Allah
Materi ini merupakan materi yang terpenting karena merupakan hal
yang pertama harus diberikan kepada anak didik. Tujuan yang hendak
dicapai dalam materi ini adalah mencakup segt keimanan, rukun Islam
dan 1hsan termasuk didalamnya membaca Al-qur’an dan menulis huruf
Al-qur’an.

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia
Materi-materi yang tercakup didalamnya meliputi segi kewajiban dan
larangan dalam hubungan dengan sesama manusia, segi hak dan
kewajiban, kebiasaan hidup bersih dan sehat jasmani rohani serta sifat-

sifat kepribadian yang baik.

3! Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 20
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3) Hubungan manusia dengan alam lingkungan

Aspek hubungan manusia dengan alam mempunyai dua arti yaitu:

a) Mendorong anak untuk mengenal lingkungan alam.

‘b) Dengan mengenal alam dan mencintainya anak didik akan
mengetahui kebesarf}n dan kekuasaan Allah schinga akan
menambah iman mereka kepada Allah SWT.

* Dalam aplikasinya anak disajikan dan ditumbuhkan kebiasaan
untuk menyayangi alam lingkungan disekitarnya serta ikut
memeliharanya, menanamkan rasa syukur atas segala nikmat Allah
SWT yang telah ia kecap sehari-hari. ’

c.‘ Pendidik atau Guru
Untuk menjadi pendidik yang profesional banyak hal yang harus
dimengerti oleh seorang guru, diantaranya adalah:
1) Pengertian Pendidik

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan

jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan
bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup

berdiri sendiri.*!

*! Nur Uhbiyati, Op. Cit., hal. 65
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Tugas Pendidik
Sebagaimana telah disinggung diatas, mengenai pengertian pendidik,
di dalamnya telah tersirat pula mengenai tugas-tugas pendidik, yaitu:
a) Membimbing si terdidik
Mencari  pengenalan terhadapnya mengenai  kebutuhan,
kesanggupan, bakat, minat dan lain sebagainya.
b) Menciptakan situasi untuk pendidikan
Yang dimaksud dengan situasi pendidikan yaitu suatu keadaan
dimana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan
baik dan dengan hasil yang memuaskan.

‘Tugas lain, ialah harus pula merrﬁliki pengetahuan-
pengetahuan  yang diperlukafi,ua pengetahuan-pengctahuan
keagamaan dan lain-lainnya. Pen;;etahuan ini jangan hanya
sekedar diketahui tetapi juga diamalkan dan diyakininya sendiri.

Keutamaan Mendidik

Pendidik dalam Islam mempunyai kedudukan utama dan sangat
penting. Hal ini sebagai mana yang dikemukakan oleh seorang ahli
didik Islam yaitu imam Al- Ghazali, beliau mengemukakan keutamaan
dan kepentingan pendidik tersebut dengan mensitir beberapa hadits dan
atsar, seperti dalam hadits Nabi SAW yang menyatakan:

Barang siapa yang mempelajari satu bab dari ilmu untuk diajarkannya
kepada manusia, maka ia diberi pahala tujuh puluh orang siddiq (orang

yang selalu benar, membenarkan Nabi, seumpama abu Bakar Siddiq).
Nabi Isa AS. Bersabda: barang siapa berilmu dan beramal serta

32 Ibid., hal. 66
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mengazjar maka orang itu disebut orang besar diseluruh penjuruh
langit.

4) Syarat-Syarat Yang Harus Dimiliki Pendidik

Pendidik atau guru juga merupakan jabatan professional, maka untuk

menjadi guru harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

2
b)
¢)
d)

g)

mempunyai bakat menjadi guru

mempunyai keahlian sebagai guru

mempunyai kepribadian yang baik dan terintegrasi
mempunyai mental yang sehat

berbadan sehat

mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang luas

guru adalah seorang warga negara yang baik.**

d. Peserta Didik

1) Pengertian Peserta Didik

Peserta didik merupakan komponen yang sangat penting dalam

pengajaran, tanpa adanya peserta didik tidak akan terjadi proses belajar

mengajar. Dalam pengertian umum, peserta didik adalah setiap orang

yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang

menjalankan kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit

peserta didik ialah anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan

kepada tanggung jawab pendidik.”

*3 Nur Uhbiyati, Op. Cit., hal. 67
** Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) hal. 118
3 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakata: PT RajaGrafindo Persada,

1999), hal. 23
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2) Karekteristik Peserta Didik

Peserta didik memiliki beberapa karekteristik, diantaranya adalah:

a) Belum memiliki pribadi dewasa susila, sehingga masih menjadi
tanggung jawab pendidik.

b) Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaanya,
sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik.

c) Sebagai manusia yang memiliki sifat-sifat dasar yang sedang ia
lkembangkan secara terpadu, menyangkut seperti kebutuhan
biologis, rohani, sosial, inteligensi, emosi, kemampuan berbicara,
perbedaan individual dan sebagainya.3 ’

Dalam proses pembelajaran, kedudukan peserta didik adalah
sangat penting. Proses pembelajaran tersebut akan berlangsung
didalam situasi pendidikan yang dialaminya. Dalam situasi pendidikan
yang dialaminya, peserta didik merupakan komponen yang hakiki.

e. Metode Pengajaran PAI
1) Pengertian Metode

Metode berasal dari bahasa latin meta yang berarti melalui, dan
hodos yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab
metode disebut Tarigah artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban
dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu

sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita.”’

% Ibid
%" Nur Uhbiyati, Op. Cit., hal. 123
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Pemilihan dan pemakai metode yang tepat dapat menjadikan
materi yang disampaikan mudah diterima dan dipahami oleh siswa
sechingga terciptalah suasana belajar yang kondusif serta besar

kemunkinan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

2) Macam-Macam Metode Pengajaran PAI

Dalam pengajaran PAI ada banyak metode yang bisa digunakan,
diantaranya adalah: a) metode cerama, b) metode tanya jawab, c)
metode diskusi, d) metode pemberian tugas belajar, ) metode resitasi,
f) metode demontrasi, g) metode eksperimen, h) metode sosiodrama
dan bermain peranan, i) metode bekerja dalam kelompok, j) metode
proyek, k) metode problem solving, 1) metode karyawisata, m) metode
field-trip, dan n) metode manusia sumber atau rescaurse people.*’

Dalam kegiatan pembelajaran PAI di MTsN Maguwoharjo ada
beberapa metode yang sangat efektif dan relevan dengan materi
pelajaran PAI yaitu metode cerama, tanya jawab, diskusi, pemberian
tugas dan metode demontrasi. Namun dari kelima metode tersebut
yang paling dominan dan paling sering dipakai dalam kegiatan belajar

mengajar PAI adalah metode cerama dan tanya jawab.

f. Media Pengajaran PAI

1) Pengertian Media
Media adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam
rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif
antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran
disekolah. Secara luas, media dapat diartikan dengan manusia, benda
ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin memperoleh

pengetahuan, ketrampilan atau sikaf.*’

% Roestiyah N.K, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 67
40 Zakiah Daradjat, dkk, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),hal. 80
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Inti dari pendapat diatas adalah bahwa alat atau media pendidikan
dan pengajaran meliputi segala sesuatu yang dapat membantu proses

pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.

Jenis-Jenis Media
Banyak media atau alat pengajaran yang dapat di gunakan untuk

pendidikan agama disekolah, seperti:

a) Media tulis atau cetak, seperti Al-qur’an, Hadits, Tauhid, Figh,
Sejarah.

b) Benda-benda alam, seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, zat
padat, zat cair, zat gas dan sebagainya.

¢) Gambar-gambar, lukisan, diagram, peta dan grafik. Alat ini dapat
dibuat dalam ukuran besar dan dapat pula dipakai dalam buku-
buku teks atau bahan bacaan lain.

d) Gambar yang dapat diproyeksikan baik dengan alat atau tanpa
suara, seperti: foto, slide, film strip, televisi, video, dan lain
scbagainya.

¢) Audio recording (alat untuk didengar), seperti kaset tape, radio dan
lain-lain yang semuanya diwarnai dengan ajaran agama.“

Dari beberapa jenis media yang dikemukakan oleh Zakiah Darajat
tersebut, ada beberapa media yang paling dominan dan sering

digunakan oleh para guru di MTsN, Maguwoharjo dalam menunjang

# Zakiyah Darajat, Op Cit., hal. 81
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proses belajar mengajar khususnya materi PAI, yaitu pada jenis-jenis
media bagian A yakni: media tulis dan cetak, seperti Al-Qur'an,
Hadits, Tauhid, Figh dan sejarah. Serta pada jenis media bagian C

yakni: gambar-gambar, lukisan, diagram, peta dan grafik.

g. Evaluasi
1) Pengertian Evaluasi
Evaluasi adalah evaluation refer to the act or process to determinig the
value of something (suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu).”” Untuk dapat menentukan nilai dari
sesuatu yang sedang dinilai itu, dilakukanlah pengukuran, dan wujud
dari pengukuran itu adalah pengujian, dan pengujian inilah yang dalam

dunia kependidikan dikenal dengan istilah tes.

2) Tujuan Evaluasi
Tujuan umum evaluasi adalah sebagai berikut:
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan
sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan
yang dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti

proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Op. Cit., hal. 1
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b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode
pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran

selama jangka waktu tertentu.*’

h. Lingkungan
1) Pengertian Lingkungan

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
keberhasilan pendidikan Islam. Karena perkembangan jiwa anak itu
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat
‘memberikan pengaruh yang positif dan pengaruh yang negatif
terhadap’ pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak, sikapnya,
akhlaknya dan perasaan agamanya. Pengarun tersebut terutama datang
dari teman sebaya dan masyarakat lingkungannya.

Dalam arti yang luas, lingkungan mencakup iklim dan geografis,
tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam.
Dengan kata lain Iiﬁgkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan
terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. la adalah
seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau
alam yang bergerak atau yang tidak bergerak, kejadian-kejadian atau

hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.*!

® Ibid., hal. 16
44 Zakiah Daradjat, Op Cit., hal. 63-64
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Meskipun lingkungan tidak bertanggung jawab terhadap
kedewasaan anak didik, namun merupakan faktor yang sangat
menentukan yaitu pengaruhnya yang sangat besar terhadap anak didik,
sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu lingkungan yang disadarn
atau tidak pasti akan mempengaruhi anak.

Macam-Macam Lingkungan

Dalam Pendidikan Islam, dikenal ada tiga macam lingkungan
pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan organisasi pemuda.45
a) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal,
yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga
pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab
memeliharanya, merawat, melindungi dan mendidik anak agar
tumbuh dan berkembang dengan baik. Pendidikan Keluarga ini
berfungst:

(1) Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak.

(2) Menjamin kehidupan emosional anak.

(3) Menanamkan dasar pendidikan moral.

(4). Memberikan dasar pendidikan sosial.

(5) Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak.*®

* Hasbullah, Op Cit., hal. 33
%6 Ibid., hal. 33
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b) Lingkungan Sekolah

Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan Qleh orang
tua dalam keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan
berbagai macarﬁ ketrampiian.. Oleh karena itu dikirimlah anak
kesekolah.

Sekolah bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak
selama mereka diserahkan kepadanya. Karena itu sebagai
sumbangan sekolah sebagai lembaga terhadap pendidikan,
diantaranya adalah:

(1) Sekolah membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-
kebiasaan yang baik serta menanamkan budi pekerti yang
baik.

(2) Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam
masyarakat yang sukar atau tidak dapat di berikan di rumah.

(3) Sekolah melatih  anak-anak memperoleh kecakapan-
kecakapan seperti membaca, menulis berhitung,
menggambar serta ilmu-ilmu lain yang sifatnya
mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan.

(4) Disekolah diberikén pelajaran etika, keagamaan, estetika,
membedakan benar atau salah dan 'sebagainya. Dan lain-

lain.¥’

4 Hasbullah, Op Cit., hal. 34
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¢) Lingkungan Organisasi pemuda

Sebagai lembaga pendidikan yang bersifat informal (luar
sekolah), organisasi pemuda mempunyai corak ragam yang
bermacam-macam, tetapi secara garis besar dapat dibedakan antara
organisasi pemuda yang di usahakan oleh pemerintah dan
organisasi pemuda yang di usahakan oleh badan swasta.

Peran organisasi ini utamanya adalah dalam upaya
pengembangan sosialisasi kehidupan pemuda. Melalui organisasi
pemuda berkembanglah semacam kesadaran sosial, kecakapan-
kecakapan di dalam pergaulan dengan sesama kawan (social skill)
dan sikaf yang tetap di dalam membina hubungan dengan sesama
manusia (social attitude).**

2. Pengertian dan Ruang Lingkup PAI
a. Pengertian PAI
PAI adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.*’
Adapun tujuan dari PAI adalah untuk meningkatkan keyakinan
pemahaman penghayatan dan pengamalan tentang agama Islam

sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah

8 Ibid., hal. 35

* Marasuddin Siregar, Pengelolaan Pengajaran (Suatu Dinamika Profesi Keguruan)”
dalam Chabib dan Abdul Mu’thi PBM PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
hal. 178
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serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan
bemegara.50

. Ruang Lingkup PAI

Pendidikan Agama Islam, sebagai salah satu materi yang harus
. ada pada setiap lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan
yang berbasiskan Islam. Dalam Pendidikan Agama Islam harus
meliputi beberapa hal pokok yang harus diajarkan kepada siswa,
sebagaimana Nabi SAW., dan Malaikat Jibril mengajarkan kepada
| umat Islam tentang beberapa hal pokok dalam Islam seperti yang

tertuang dalam dialog mereka, yang berbunyi:

5 Sy By g O OLY JB OWYIL JG o, oG
o (3&»}1\ Je (')h»‘g\ L J6 cady BT ‘\.Lw)) 45‘.31.3}
iyl 3 a5y Dl iy 4 905 Vs Al
Ol o) 5 GLlS &) a0 JB SlumY) Lo JB Oliasy o guad g
Q,(,.Lct,updjw\udua;u\éﬁduﬂxﬁapas;dﬁ
Jales 131y s, ) oy 13 Lgb Val e Sl LU
@A\wglﬁwswym;xgowsg}.@;s}ms%
Pl W (3 e ey ) g aslid) s sis B 0N ¢ o
o) Sl e 6 Ly e S5 Bl s 5, Ly

3% Ibid., hal. 179
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Artinya: Dari Abu Huraira r.a. berkata: Pada suatu hari Nabi SAW., duduk
bersama-sama dengan orang banyak, maka datang kepadanya
seorang laki-laki sembari bertanya: apakah artinya ‘iman? Nabi
SAW., menjawab: iman artinya percaya kepada Allah SWT.,
Malaikat-Nya, Utusan-Nya dan dengan hari berbangkit (kiamat).
Kemudian laki-laki itu bertanya lagi, apakah artinya Islam? Nabi
SAW., menjawab: Islam adalah menyembah kepeda Allah SWT., dan
tidak mempersekutukan-Nya, mengerjakan shalat, membayar zakat
dan puasa di bulan Ramadhan.

Kemudian laki-laki itu bertanya lagi, apakah artinya ihsan? Nabi
SAW., menjawab: ihsan artinya menyembah Allah SWT., seolah-
olah engkau melihat-Nya dan apabila engkau tidak melihainya,
maka sesungguhnya Allah SWT., melihatmu.

Kemudian laki-laki itu bertanya lagi, kapankah datangnya hari
kiamat? Nabi SAW., menjawab: orang yang ditanya (Nabi) tidak
lebih tahu tentang waktu hari kiamat itu dari orang yang bertanya
(Jibril), dan akan kuterangkan kepada engkau tentang beberapa
tanda-tanda hari kiamat yaitu: apabila amat (sahaya perempuan)
melahirkan tuannya, dan apabila pengembala unta telah bermegah-
megah dalam gedung-gedung besar.

Kiamat itu satu dari lima perkara, hanya Allah SWT., yang dapat
mengetahuinya. Kemudian Nabi SAW., membaca ayat yang
maksunya: bahwasahnya pada sisi Alah SWT., pengetahuan tentang
hari kiamat dan turun hujan, Allah SWT., apa yang ada didalam
rahim atau kandungan ibu, (Allah juga mengetahui apa yang tidak
diketahui oleh seseorang). Seseorang tidak mengetahui apa yang
akan dikerjakannya besok, (dan Allah juga mengetahui akan hal
yang tidak diketahui oleh seseorang): seseorang tidak mengetahui di
bumi mana ia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha tahu lagi
pintar.

Sesudah itu laki-laki (yang bertanya tadi) pergi, maka Nabi SAW.,
berkata: panggil laki-laki tadi kembali tetupi mereka liduk
melihatnya lagi. Nabi SAW., bersabda: itulah Jibril datang untuk
mengajari manusia tentang agamanya. (H.R. Buklzari)”

SUH. Zainuddin Hamidi dkk, Shahih Bukhari, ( Jakarta: Widjaya, 1969 ), hal. 40
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Berdasarkan dialog Nabi SAW., dengan Malaikat Jibril diatas,
maka secara umum Zuhairini merumuskan materi pendidikan Agama
Islam menjadi tiga macam, yaitu:

1) Agidah, meliputi i ‘tigad baru, mengajarkan keesaan Allah sebagai

.. pencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.
2) Syariah, yakni berhubungan dengan alam lahir dalam rangka
* mentaati semua peraturan dan kehidupan manusia.

3) Akhlak, adalah suatu amal yang bersifat lengkap, penyempurna
bagi kedua amal diatas dan mengajarkan tata cara pergaulan hidup
manusia.’>

¢. Dasar Pendidikan Agama Islam

Secara garis besar , bahwa dasar pendidikan Islam ada tiga
macam, yaitu: Al-Quran, As-Sunah dan perundang-undangan yang
berlaku di negara kita.”

1). Al-Quran

Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Quran
yang pertama kali turun adalah berkenaan disamping masalah
keimanan juga pendidikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

surah al- Alaq yang berbunyi:

*2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 155-158
53 77
Ibid., hal. 19
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan T whanmulah yang paling
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.
(QS. Al-Alaq: 1-5)*

Dalam surat lain dijelaskan tentang anjuran untuk menuntut

ilmu atau memperdalam pengetahuan mereka tentang agama, sebagai

mana firman Allah SWT., yang berbunyi:

03,905 vala) g} Vpror s 13 e B 15 RN RPYFEN
OYY 2y

Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk
memper dalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberikan peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya. (Q.S. At-Taubah: 122)

2). As-Sunah
Sunah atau Hadits sebagai segala sesuatu yang bersumber dari

Nabi SAW di dalamnya banyak terdapat konsep pendidikan dan

’4 Depag RI, Op.Cit., hal 479
% Depag R1, Op. Cit., hal. 164
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pengajaran yang merupakan dasar utama dalam melakukan segala
aktivitas umat Islam.

Rasulullah SAW., mengatakan bahwa beliau adalah juru didik.
Beliau menjunjung tinggi kepada pendidikan dan memotivasi
umatnya agar berkiprah kepada pendidikan dan pengajaran. Sikaf
Rasul tersebut merupakah fakta bahwa Islam mementingkan
adanya pendidikan dan pengajaran serta mewajibkan bagi mereka
(umat Islam) untuk menuntut ilmu pengetahan atau mempedalam
pengetahuan mereka tentang agama, sebagaimana sabda Nabi

SAW., yang berbunyi:
(2l il ol ) phone IS o i olal) L

Artinya: Menuntut ilmu itu adalah suatu kewajiban bagi setiap

orang Islam. (H.R. Ibnu Maj ah)’®

3). Perundang-undangan Yang Berlaku di Indonesia
Pendidikan dan pengajaran di Indonesia diatur oleh perundang-
undangan yang telah disahkan dan disepakati oleh pemerintah RIL.
Segalah aktivitas pendidikan dan pengajaran telah dirumuskan dan
ditentukan yang tertuang dalam UUD 1945, GBHN dan UU No. 2

tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional.

56 Fatchurrahman, A/-Haditsun Nabawy I, (Kudus: Menara, TT), hal. 37
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Adapun kandungan dari perundang-undangan tersebut adalah

sebagai berikut:
a) UUD 1945, pasal 29

Ayatl berbunyi:“Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa.”

Ayat 2 berbunyi: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.”

b) GBHN

Dalam GBHN Tahun 1993 Bidang Agama dan Kepercaaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa No. 22 disebutkan:

“Kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa makin dikembangkan sehingga terbina kualitas
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kualitas kerukunan antar dan antara umat beragama dan
penganut kepercayan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam
usaha memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa serta
meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun
masyarakat.”

¢) UU No. 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(1) Pasal 11 ayat 1 disebutkan:

“Jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah
terdii atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan,
pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan
keagamaan, pendidikan akademik dan pendidikan
propesional.”

(2) Pasal 11 ayat 6 disebutkan:

“ Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan
peranan yang menuntut -penguasaan pengetahuan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan.” !

57 Nur Uhbiyati, Op. Cit., hal. 23-24
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. Pengamalan Keagamaan

Pengamalan keagamaan dapat berarti kesungguhan hati seseorang
dalam melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan agama. Berbicara
mengenai agama, berarti berbicara mengenai pengabdian diri kepada Allah
SWT., dimana seseorang tidak hanya menyeruhkan untuk berbuat
kebajikan serta puas dengan pengetahuan agama yang dimiliki, akan tetapi
yang terpenting adalah pengamalan terhadap aj aran-ajaran Islam. Terlebih
lagi bagi orang tua dan guru seharusnya tidak hanya menganjurkan anak-
anak merka untuk mengerjakan kebajikan sementara mereka sendiri tidak
mengerjakan apa yang mereka ucapkan. Perbuatan atau sikap seperti
tersebut meliupakan perbuatan yang tidak disukai oleh Alah SWT.,

sebagaimana Firmannya yang berbunyi:

O B e tae S(Noskess ¥ Lo 0w 4 15l ) Ll
(F¥ i) (T) s ¥ 5

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa

yang tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah

SWT., bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan. (Q.S. Ash-Shaff: 2-3)* |

Pengamalan keagamaan anak (siswa) harus sudah dibiasakan oleh

keluarga dan sekolah sejak dini. Karena pembiasaan yang dilakukan sejak

dini akan menjadikan anak tidak merasa berat untuk melaksanakan ajaran

38 Depag RI, Op. Cit., hal. 440
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agama. Pendidikan Agama Islam tidak cukup hanya diketahui, dihafal dan
diyakini melainkan jauh lebih penting dari itu adalah mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana yang disinyalir dalam sebuah

ungkapan yang berbunyi:
LA sl Jae D Al

Artinya: ilmu yang tidak diamalkan bagaikan pohon yang tidak berbuah.
Disinilah peran sekolah dalam menanamkan nilai-nilai agama pada diri
siswa dan bertanggungjawab terhadap perkembangan agama anak
didiknya.

Jadi suatu hal yang penting tentang agama ialah rasa pengabdian,
dimana didalam pengabdian ini dapat dilakukan dengan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya tersebut dengan sebaik-baiknya dengan
mengamalkan dan melaksanakan segalah perintah Allah SWT. dan
menjauhi segala larangan-Nya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan
dalam al-Quran dan as-Sunah. Amal dalam Islam bertujuan membentuk
dan membiasakan manusia yang belum baik menjadi baik bahkan lebih
baik dalam berbagi hal. Iman sendiri belum dapat dikatakan sempurna,
apabila belum dapat mendorong dan memotivasi untuk melaksanakan
ajaran-ajaran Islam.

Dari uraian diatas, ada beberapa hal yang harus diamalkan dalam

agama diantaranya:
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a. Yang Berkaitan Dengan Masalah Ibadah

Pengamalan keagaman yang berkaitan dengan masalah ibadah
antara lain sebagai berikut: 1) At-Thaharah; 2) Shalat, 3) Zakat; 4)
Puasa; 5) Haji. Bentuk-bentuk ibadah yang tersebut diatas adalah
ibadah yang bersifat ritual yang telah diperintahkan, serta cara-caranya
telah diatur dalam al-Quran dan as-Sunah.

Ibadah merupakan pengabdian yang menyeluruh dalam
kehidupan manusia kepada ‘Allah SWt. karena pada hakekatnya
penciptaan manusia tidak lain adalah untuk beribadah kepada-Nya,
sebagaiman firman Allah SWT dalam surat adz-Dzariyat ayat 56

sebagai berikut:

O 1ol N0 s V) Yy oA el L
Artinya: Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk

menyembah  kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 567

Maksud menyembah pada ayat tersebut diatas adalah bahwa
setiap kita diwajibkan untuk melaksanakan apa-apa yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT., dan menjauhi serta meninggalkan dari
apa-apa yang telah dilarang-Nya. Demikian juga dengan melaksanakan
segala perbuatan baik yang dimulai dengan membaca basmalah, maka

perbuatan tersebut juga termasuk ibadah.

Tbadah dalam Islam dikenal dengan dua macam yaitu ibadah

mahdha dan ghairu mahdha. Ibadah mahdha berarti segalah sesuatu

* Depag RI, Op. Cit., hal. 417
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yang telah ditetapkan oleh Allah hukumnya, yaitu yang terkandung

dalam hukum yang lima, seperti hukum wajib (dengan melaksanakan

shalat), hukum haram (membunuh dan lain sebagaiﬁya), demikian juga
dengan hukurﬁ-hukum lainya yaitu sunat, makruh dan mubah.

Sedangkan yang dimaksud dengan ibadah ghairu mahdha adalah

segala perbuatan yang baik yang dimulai dengan membaca basmalah

maka hal tersebut termasuk ibadah. Dan apabila perbuatan baik yang
tidak dimulai dengan membaca basmalah maka terpotong atau kurang
berkah, sebagaimana sabda Nabi SAW., yang berbunyt:
( Jgd g b\JJ)tLﬁ 5ed A e.mﬂ\:as\.lgy Jdud S
Artinya: Setiap pekerjaan yang tidak dimulai dengan membaca basmalah
maka terpotong (kurang berkah). (HLR. Abu Dawud)®

Dalam penelitian ini, penulis mengambil pengamalan keagamaan
dalam bentuk pelaksanaan ibadah shalat dan puasa, namun penulis lebih
menekankan pada ibadah shalat karena dapat penulis ketahui disamping
melalui angket dan yang lebih penting lagi penulis dapat mengamati
langsung dalam kegiatan shalat mereka dilingkungan sekolah.

Adapun alasan pengambilan pelaksanaan ibadah shalat karena: Shalat
merupakan tiang agama, Shalat sebagai salah satu cirl bagi orang yang
bertaqwa, Shalat merupakan amal yang paling utama dihisab pada hart
kiamat, Shalat ibadah yang dilakukan setiap hari, Shalat pembeda antara

muslim dan kafir, Shalat dapat mencegah dari perbuatan keji dan munkar,

6 1. Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 1995), hal.



45

Shalat apabila dikerjakan dengan baik maka baik pula seluruh amalnya
sebaliknya apabila rusak shalatnya maka rusak pula seluruh amalnya; dan
lain sebagainya.
. Yang Berkaitan Dengan Masalah Akhlak

- Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,
menerangkan apa yang scharusnya dilakukan oleh manusia kepada
lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang
harus diperbuat.

Dalam Islam yang menjadi dasar atau alat ukur untuk menyatakan
bahwa sifat seseorang itu baik atau buruk adalah al-Quran dan as-Sunah,
karena itulah yang dijadikan pedoman hidup umat Islam dalam kehidupan
sehari-hari, sebaliknya apa yang buruk menurut al-Quran dan as-Sunah
itulah yang harus dijauhi dan dihindari.

Pada umumnya akhlak itu terdiri dari dua macam, yaitu:

1) Akhlak manusia terhadap khalignya;

Akhlak atau etika tidak hanya diperuntukkan antar sesama makhluk

akan tetapi juga kepada yang telah menciptakan semua makhluk yaitu

Allah SWT., artinya setiap makhluk khususnya manusi harus menjalin

hubungan dengan sang Khalik, seperti dengan melaksanakan shalat,

haji dan lain sebagainya. Sebagaimana sabda Nabi SAW., yang

berbunyi:

S o J g W e S
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Artinya: ...Menjalin hubungan dengan Allah dan hubungan dengan
sesama manusia.

Sebagai makhluk tentu kita jauh lebih lemah dari sang Khalik serta

tidak mampu untuk melihat keberadaan zat-Nya, maka untuk mengetahui

kebesaran sang Khalik kita dapat mentadaburi atau memikirkan tentang

segala ciptaan-Nya, sebagaimana sabda Nabi SAW., yang berbunyi:

B s 30y, Yy gl 31y S

Artinya: Pikirkanlah tentang segala ciptaan Allah SWT., dan janganlah
berpikir tentang zat-Nya.

Akhlak manusia terhadap makhluk, baik makhluk selain manusia yaitu

flora dan fauna maupun terhadap makhluk manusia itu sendiri, yaitu

terhadap dirinya sendiri, antar tetangga dan masyarakat luas.®!

Berakhlak atau beretika terhadap sesama makhluk ciptaan Allah
SWT., sangat penting dalam kehidupan dimuka bumi ini, agar terjaga
segala kerukunan dan kedamaian serta keselamatan hidup di dunia dan di
akhirat. Adapun akhlak yang harus dijaga manusia antar sesama makhluk
adalah:

a) Akhlak Terhadap Lingkungan; berakhlak dengan lingkungan berarti
menjaga kelestariannya, melindungi dan tidak membuat kerusakan

terhadapnya. Sebagaimana firman Allah SWT., yang berbunyi:

¢! Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: CV. Rajawali Pers, 1986),

hal. 28



b)

d)

47

u"-.u)//gﬁ'/jwy]

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi.
Akhlak Kerhadap Individu; berakhlak terhadap diri sendiri (individu)
berarti ﬁtidak mendzalimi diri dan selalu berupaya untuk mengerjékan
amal kebajikan dan berakhlak karimah yang dimulai dari diri sendiri,
seperti yang dikemukakan oleh Nabi SAW., yang berbunyi:

ity 1)
Artinya: Mulailah dari dirimu sendiri.
Akhlak Terhadap Keluarga, bérakhlak terhadap keluarga maksudnya
adalah setiap diri kita harus menjaga diri sendiri dan seluruh anggota
keluargaagar dapat terhindar dan selamat dari siksa api neraka.

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:
(Vi) LU oSl y Sl 13l 0l Laally

Artinya: Jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka.
(Q.S. At-Tahrim: 6)*
Akhlak Terhadap Tetangga;
(1) Sesama Mukmin: maksudnya adalah setiap kita untuk saling
menghormati antar sesama dan tolong menolong dalam kebajikan
serta membantu bagi yang lemah karena orang mukmin itu adalah

bersaudara, sebagaimana sabda Nabi SAW ., yang berbunyi:

52 Depag RI, Op. Cit., hal. 448
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Vv ot Ay S Ol LY

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.
(Q.S. Al-Hujurat: 10)%?
(2) Non Muslim; maksudnya kita harus saling menghargai dan
menghormati terhadap orang yang berbeda agama dengan kita
serta memberikan kesempatan dan tidak saling mengganggu dalam
menjalankan ibadah. Akan tetapi kita tidak diperbolehkan untuk
mencampuradukan aqidah dengan agidah orang non muslim. Hal
ini sebagaimana di jelaskan dalam kitab suci Al-Qur’an yang

berbﬁnyi:
(N 0g 38 o Ly ¢S (S

Artinya: Bagimu agamamu dan bagiku agamaku.
(Q.S. AlKafirun: 6)**
Dalam pembahasan ini, penulis membatasi pada akhlak manusia
(siswa) terhadap sesama makhluk, khususnya antar sesama manusia
sendiri, yaitu akhlak terhadap orang tua, guru dan sesama teman.
Derhasil atau gagalnya suatu pendidikan dan mau atau tidaknya siswa
untuk mengamalkan ajaran agama, hal tersebut tidak terlepas dari faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi pendidikan anak. Karena keberhasilan

5 Depag R1, Op. Cit., hal. 412
8 Ibid., hal. 484
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pendidikan seseorang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
‘kfav.ktor tersebut adalah:
a. Faktor dari dalam diri individu yang belajar (faktor internal)®

Maksud dari faktor internal ini adalah kondisi jasmaniah dan rohaniah

seseorang yang melakukan kegiatan belajar (pendidikan), termasuk

dalam pengertian ini adalah potensi-potensi (kemampuan terpendam)
yang ada didalam diri sescoarang. Yang termasuk kedalam faktor
internal ini antara  lain adalah:

1) Kecerdasan, yaitu kemampuan untuk memahami dan menghadapi
situasi dan kondisi sekitar dengan cepat, termasuk dalam
pengertian ini apa yang secara awam disebut “pintar”, yaitu
kemampuan untuk dengan cepat menangkap dan memahami
sesuatu bahan pelajaran baru.

2) Bakat, yaitu potensi atau kemampuan terpendam yang sangat
menonjol didalam bidang tertentu, misalnya dalam bidang olah
raga, seni, keilmuan dan sebagainya.

3) Minat, yaitu keinginan, kemauan, kehendak atau hasrat yang kuat
terhadap sesuatu.

4) Perhatian, yaitu dorongan untuk mencurahkan daya kemampuan
pengamatan (observasi) dengan panca indra terhadap sesuatu.

5) Keadaan Mental (psikis), yaitu keadaan senang, sedih, gembira,

duka, gelisa, frustasi, emosi dan sebagainya.

% Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UIl
Press, 2001), hal. 102
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6) Keadaan Fisik, yaitu fisik dalam keadaan sehat atau tidak sakit.
Umumnya individu yang cerdas, yang berbakat dibidang yang

dipelajan, yang minat terhadap yang dipelajari besar, yang mampu

menaruh perhatian lebih besar terhadap yang dipelajari, yang keadaan

mental-psikologisnya tidak terganggu dan yang ﬁsikr;ya sehat, jauh

lebih mudah berhasil dalam belajar dibandingkan dengan yang kurang

cerdas, yang kurang berbakat, yang kurang bermianat, yang tidak bisa

memusatkan perhatian (konsentrasi), yang mentalnya agak terganggu,

dan yang sedang sakit.

. Faktor dari luar diri individu yang belajar (faktor eksternal)®

Adapun yang tergolong dalam faktor-faktor dari luar individu

mencakup hal-hal sebagai berikut:

1) Bahan atau materi yang dipelajari, yakni antara lain faktor mudah
sulitnya bahan atau materi tersebut untuk dipelajari seseorang.

2) Situasi dan kondisi lingkungan fisik, yakni apakah lingkungan
fisik tempat melakukan kegiatan belajar atau pendidikan itu baik
ataukah tidak. Ini mencakup keadaan: ruang belajar,

fasilitas belajar, suhu atau iklim, suara, cahaya dan sebagainya.

(O8]
S’

Situasi dan kondisi lingkungan sosial, yakni apakah lingkungan
masyarakat tempat seseorang melakukan kegiatan belajar atau
pendidikan itu kondusif, mendukung keberhasilan belajarnya

ataukah tidak. Ini mencakup keadaan: hubungan antara pendidik

% Ibid., hal. 103
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dan peserta didik, hubungan antara sesama peserta didik;

hubungan sekolah (pendidik) dengan masyarakat (orang tua

peserta didik dan masyarkat umum).

Sistem pendidikan atau pengajaran, yakni bagaimana kegiatan
belajar atau pendidikan itu berlangsung. Jelasnya strategi atau metode
belajar atau mengajar yang digunakan tepat ataukah tidak, intensitas
belajar atau mengajar tinggi ataukah rendah dan sebagainya.

[. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang skripsi ini, terlebih
dahulu secara singkat benulis kemukakan tentang sistematika pembahasan.

Dalam pembahasan skripsi ini penulis membagi dalam bagian-bagian,
tiap bagian terdiri dari bab-bab, dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang
saling berhubungan dalam kerangka satu kesatuan yang logis dan sistematis.
Adapun urutan-urutannya adalah sebagai berikut:

Bab I, dalam bab ini membahas Pendahuluan yang terdiri antara lain:
Penegasan Istilah, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Alasan
Pemilihan Judul, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Sistematika Pembahasan dan Daftar
Pustaka.

Bab I, Membicarakan tentang Gambaran Umum MTsN Sleman
263 di Maguwoharjo Yogyakarta yang meliputi: Letak Geografis, Sejarah
Berdiri dan Berkembangnya, Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Siswa dan

Karyawan, serta Keadaan Sarana dan Prasarana.



52

Bab 1IN, Membicarakan tentang Pengembangan Proses
Pembelajaran PAI di MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo Yogyakarta
yang terdiri dari: Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di MTsN Sleman
263 di Maguwoharjo, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Yang Melipuﬁ:

a. Interaksi antara gurudan siswadi MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo,

b. Materi Pendidikan Agama Islam di MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo,

c. Metode dan Alat Pendidikan Agama Islam di MTsN Sleman 263
diMagﬁwoharjo,

Lingkungan Lembaga Pendidikan di MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo.

Bab IV, Berisi tentang Pengamalan Keagamaan Siswa MTsN
Sleman 263 di Maguwoharjo Yogyakarta yang meliputi: Kiat-Kiat
Sekolah Dalam Menanamkan Nilai Keagamaan Terhadap Siswa, Tingkat
Pengamalan Keagamaan Siswa, Faktor-faktor Pendukung Pengamalan
Keagamaan Siswa, Faktor-faktor Penghambat Pengamalan Keagamaan Siswa
MTsN Sleman 263 di Maguwoharjo Serta Usaha-usaha Sekolah dalam
Mengatasinya.

Bab V, Berisi tentang Penutup yang meliputi: Kesimpulan, Saran dan
Kata Penutup.

Dan yang terakhir berisi tentang: Daftar Pustaka, Lampiran Daftar

Riwayat Hidup serta Lampiran-lampiran Lainnya.



